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A. Latar Belakang 
Dalam rangkaian sejarah hubungan antara agama dan politik yang pada giliran 
berikumya antara agama dan negara seringkali menampilkan fenomena kesenjangan dan 
pertentangan. Fenomena ini bersumber kepada dua sebab,1 yaitu adanya perbedaan 
konseptual antara "Agama" dan "Negara" yang menimbulkan kesukaran pemanduan dan 
moral:itas agama. Dan karena itu, maka masalah agama dan negara dalam dunia Islam 
modern merupakan salah satu subyek pent:ing yang - mesti telah diperdebatkan para 
pemik:ir Islam modern sejak hampir seabad lalu h:ingga dewasa ini - tetap belum 
terpecahkan secara tuntas. 
Dalam sejarah politik di Indonesia gerakan-gerakan politik yang berbau agama 
(Islam) hampir selalu berhadapan dengan kek11asaan dan bahkan kekuatan senjata 
semenjak periode perljajahan, di masa kemerdekaan, di masa orde lama, bahkan juga di 
dala.m ma.sa orde bam. Selama dua. dasawarsa. pertama. kekuasa.an Orde Barn, umat Islam 
sering ditempatkan pada posisi "an ideological scapegoat" dikambingkan dalam 
pergumulan ideologi (politik) negara. Seband:ing dengan itu, dengan menggunakan 
wacana Islam sebagai ideologi, umat Islam menjadi kelompok yang terns menerus 
dicurigai, dianggap sebagai piliak yang tidak mempercayai ideologi Negara (Pancasila) 
seratus persen.2 Seperti disimpukan oleh Donald K. Emmerson, sejak satu dasawarsa 
yang lalu, bahwa sepanjang kesejarahannya yang berlangsung separuh abad lebih (1940 -
1 S$rin Harahap, Al-Qur 'an dan Sekularisasi; Kajian Kritis Terhadap Pemikiran Thaha 
Husein,(Yo'§.!aRart:a: Tiara Wacana, 1994), hlm. 22. 
2 Bahtiar Effendy. Teologi Bam Politik Islam: Pertautan Agama. Negara dan Demokrasi, 






















Dari penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
e Bahwasannya pemikiran Majelis Mujahidin tentang relasi Islam dan negara 
merupakan lebih dari sebuah ref1eksi terhadap doktrin universalisme Islam yang 
menjadi landasan ideologi gerakannya. Bila dicennati, pandangannya tentang dasar 
negara, sistem pemerintahan, bentuk negara nampak tidak komprehensif. Meskipun 
demikian, klasifikasi pemikirannya dapat digolongkan kedalam paradigma 
integTalistik, yang menekankan pada pernyataan tentang persatuan Islam dan negara. 
Mereka berkeyakinan bahwa Islam mengatur persoalan negara. Argumen mereka 
didasarkan pada konsepsi bahwa Islam telah mengatur semua kehidupan umat 
manusia, dari masalah duniawi sampai akhirat, sehingga masalah politik atau 
kenegaraanpun menjadi perhatian Islam. Karena itu Islam bagi Majelis Mujahidin 
tidak bisa dipisahkan dari politik (al-Jslam; al din wa al-daulah). 
119 Dilihat dari kecendenmgan pemikiran Majelis Mujahidin dikategorikan pada bentuk 
pemahaman: pertama, skripturalistik (memahami dasar negara secara teks literer), 
kedua, idealistik (melakukan idealisasi terhadap persoa!an negara dan pemerintahan ) 
dan ketiga, formalistik (pemahaman yang lebih mementingkan bentuk negara 
da1ipada isi dan substansi negara).Artinya dalam konteks ini, Majelis Mujahidin 
melakukan idealisasi bentuk negara dalarn satu payung ideologi syari'at Islam. Dan 
untuk mereleasisikan konsepnya, perlu dilakukan penegakan syari'at Islam dalam 
kehidupan sehari-hari secara legalistik-formalistik. 

















